ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh
kompensasi eksekutif, kepemilikan saham eksekutif, preferensi risiko eksekutif,
dan return on asset (ROA) terhadap penghindaran pajak di perusahaan. Populasi
didalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2013-2016 di sektor property, real estate, dan building construction. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraian tersebut, diperoleh hasil
bahwa kompensasi eksekutif, kepemilikan saham eksekutif dan return on asset
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan preferensi risiko

eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak diperusahaan.
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ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of executive
compensation, executive stock ownership, executive risk preferences, and return on
assets (ROA) on tax avoidance in the company. The population in this study are
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2016 in the property,
real estate, and building construction sectors. The sample used in this study used a
purposive sampling method. The analysis technique used is multiple linear
regression.

Based on the research results that have been described, the results show that
executive compensation, executive stock ownership and return on assets have a
significant effect on tax avoidance. While executive risk preferences have no

significant effect on tax avoidance in the company.
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